PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
TERHADAP MUTU PENDIDIK DI MTsN 1
BANDAR LAMPUNG

SKRIPSI
Diajukan Untuk Di Seminarkan Pada Jurusan Manajemen
Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung




PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
TERHADAP MUTU PENDIDIK DI MTsN 1
BANDAR LAMPUNG

Skripsi

Oleh :
ADE FIRMANSYAH
NPM : 1811030262

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Pembimbing I : Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd
Pembimbing Il : Dr. Riyuzen Praja Tuala, S. Pd, M. Pd

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1444 H /2022 M



ABSTRAK

Mutu Pendidik yang baik dapat didukung oleh beberapa faktor
dan indikator. Salah satu faktornya adalah kepemimpinan kepala
madrasah dimana seorang kepala madrasah harus memiliki
kemampuan dalam mempengaruhi, mengarahkan dan menggerakkan
tenaga pendidik untuk mencapai suatu tujuan lembaga pendidikan.
Hasil pra penelitian di MTs 1 Bandar Lampung menunjukkan bahwa
masih terdapat beberapa tenaga pendidik yang belum memenuhi
kireteria sebagai tenaga pendidik yang bermutu. Dengan rumusan
masalah yaitu apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah terhadap mutu pendidik di MTs 1 Bandar Lampung.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu pendidik di MTsN 1
Bandar Lampung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif dengan pendekatan penelitian Field Research. Sedangkan
populasi dalam penelitian ini berjumlah 43 respon tenaga pendidik
MTsN 1 Bandar Lampung. Dan sampel yang digunakan yaitu Teknik
Slovin. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan
skala likert. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji
homogenitas dan uji linieritas. Sedangkan uji hipotesis menggunakan
teknik regresi linier sederhana.

Hasil penelitian ini menyimpulakn bahwa terdapat pengaruh
positif antara Kepemimpinan Kepala Madrasah terdahap Mutu
Pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung dengan korelasi variabel bebas
dan variabel terikat adalah 0,668. Selain itu R? sebesar 0,438 pada
taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti konstribusi variabel X
(Kepemimpinan Kepala Madrasah) terhadap variabel Y (Mutu
Pendidik adalah sebesar 43,8% dan sisanya sebesar 56,2% disebabkan
oleh faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam
penelitian ini.

Kata kunci : Kepemimpinan Kepala Madrasah, Mutu Pendidik



ABSTRACT

The quality of good educators can be supported by several factors and
indicators. One of the factors is the leadership of the madrasa head
where a madrasa principal must have the ability to influence, direct
and move educators to achieve an educational institution's goals. The
results of the pre-survey at MTs 1 Bandar Lampung showed that there
were still some educators who did not meet the criteria as qualified
educators. With the formulation of the problem, namely whether there
is an influence of the leadership of the madrasa head on the quality of
educators at MTs 1 Bandar Lampung. The purpose of this study was
to determine the influence of madrasa principal leadership on the
quality of educators at MTsN 1 Bandar Lampung.

The method used in this study is a quantitative method with a Field
Research approach. While the population in this study amounted to 43
responses from educators at MTsN 1 Bandar Lampung. And the
sample used is the Slovin Technique. Data collection techniques using
a questionnaire with a Likert scale. The data analysis technique used
normality test, homogeneity test and linearity test. While the
hypothesis test using a simple linear regression technigue.

The results of this study conclude that there is a positive influence
between the leadership of the Madrasah Principal on the Quality of
Educators at MTsN 1 Bandar Lampung with the correlation of the
independent variable and the dependent variable being 0.668. In
addition, R2 is 0.438 at a significance level of 5%. This means that the
contribution of variable X (Principal’s leadership) to variable Y
(Educator Quality) is 43.8% and the remaining 56.2% is caused by
other factors that are not the focus of discussion in this study.

Keyword : Principal’s leadership, educator quality
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan bagian penting serta mutlak kegunaanya dalam
semua bentuk tulisan atau kerangka, maka dalam hal ini upaya saya
penelitian untuk mencegah kesalah pahaman pada proposal skripsi yang
berjudul “PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
TERHADAP MUTU PENDIDIK DI MTsN 1 BANDAR LAMPUNG”
yang penulis teliti, maka akan penulis jelaskan supaya dapat
memperjelas dengan rinci apa yang terdapat di dalam pemaparan setiap
bab — bab selanjutnya.

Untuk mengetahui pokok bahasan yang terkandung dalam judul
proposal skripsi ini, maka perlu peneliti jelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang
atau benda) yang membentuk watak kepercayaan dan perbuatan
seseorang. Maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah suatu
daya yang ada atau timbul dari dari suatu hal yang memiliki akibat
atau hasil dan dampak yang ada.*

Berdasarkan pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan
bahwa pengaruh yaitu suatu daya atau kekuatan yang timbul dari
sesuatu hal baik itu orang maupun benda serta segala sesuatu yang
ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang ada disekitarnya.

2. Kepemimpinan

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus mempengaruhi pola
pikir, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam bekerja
terutama dalam mengambil keputusan untuk kepentingan percepatan
pencapaian tujuan yang telah di tetapkan.

The nature of leadership is largely determined the nature of the
organization and that of society. The are varied styles of leadership

! Dedikbud, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Dirjen Dikdasmen,
2018), h. 13



in the market such as: coercite leadership which is commonly
labeled as dictatorship.?

Artinya: sifat kepemimpinan sangat ditentukan oleh sifat
organisasi dan masyarakat. Ada beragam gaya kepemimpinan
dipasar seperti; kepemimpinan koersif yang umumnya disebut
sebagai kediktatoran.

Menurut George Terry, kepemimpinan adalah kegiatan dalam
mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh
kemauan untuk tujuan kelompok.®

Menurut Richart L. Daft, kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian tujuan.*

Menurut Hasan Basri, kepemimpinan merupakan sifat dari
dalam diri seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Sifat pemimpin dalam memikul tanggung jawabnya
secara normal dan legal formal atas seluruh pelaksanaan
wewenangnya telah didelegasikan kepada orang-orang Yyang
dipimpinnya.’

Menurut Nawawi dan Martini, kepemimpinan adalah sebagai
kemampuan atau kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua
orang/lebih) agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang terarah pada tujuan bersama.®

Menurut  Wiles (dalam  Burhanuddin),  kepemimpinan
merupakan segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh
seseorang bagi penetapan dan pencapaian tujuan kelompok.’

Berdasarkan pengertian kepemimpinan diatas, penulis
menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah suatu kegiatan

2 Saqib Khan, ‘The Supervisory Role Of The Headmaster At The Higher
Secondary Level A Teacher’s Perception’, Public Policy And Administration
Research, Vol 4, No.1 (2014), h. 29

3 Veithzal Rivai, M.B.A & Sylviana Murni, Education Management, Analisis
Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), h. 285

* Irham Fahmi, Manajemen Kependidikan & Aplikasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 15-16

® Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia,
2014), h. 16

® Mary Yuik, Kepemimpinan Organisasi, (Jakarta: Pernhallindo, 2001), h. 17

" Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinan,
(Jakarta: Bina Aksara, 2000), h. 57



mempengaruhi, mendorong, melaksanakan, melakukan serta
mengarahkan orang lain untuk mencapai suatu tujuan.

3. Kepala Madrasah

Menurut Mulyasa, pengertian kepala madrasah adalah seorang
tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar. Jadi
kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan di tingkat satuan
pendidikan yang bertugas menjalankan manajemen suatu pendidikan
yang dipimpinnya.®

Menurut Maryatin, kepala madrasah merupakan satu diantara
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di madrasah untuk mencapai tujuan
pembelajaran.’

Brown states that a mandate from a leader in an organization
can affect the behavior of subordinates because the leader have the
power (authority)."

Artinya: Brown menyatakan bahwa mandat dari seorang
pemimpin dalam sebuah organisasi dapat mempengaruhi perilaku
bawahan karena pemimpin memiliki kekuasaan (otoritas).

Menurut Wahjosumidjo, secara sederhana kepala madrasah
dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang
diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan
proses belajar, mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi guru
yang memberikan pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.**

8 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013), h. 16

° Maryatin, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Islam, (Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 5, No 2, Desember
2013), h. 202

10 Basru Wawo, ‘Profesional Commitmen (Study At Inspectorate Sub-
Province Of Bombong)’, Internatonal Journal of Engineering And Science (IJES),
Vol. 4 No. 12 (2015), h. 17

1 Wajhosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), h. 82



Menurut Mulyasa, pengertian kepala madrasah/sekolah adalah
salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidik.*?

Berdasarkan pengertian kepala madrasah/sekolah diatas,
penulis menyimpulkan bahwa kepala madrasah/sekolah merupakan
suatu tugas seorang pemimpin yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah/sekolah untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

4. Mutu Pendidik

Mutu Pendidik adalah seorang pendidik yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang studi serta telah
berpengalaman dalam mengajar sehingga ia mampu melakukan
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang
maksimal serta memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria mutu
pendidik dan profesinya itu telah menjadi sumber mata
pencaharian.*®

Berdasarkan pengertian mutu pendidik diatas, penulis
menyimpulkan bahwa mutu pendidik adalah kemampuan yang
dimiliki individu seorang pendidik dalam melakukan tugas dan
fungsinya sebagai pendidik.

5. MTsN 1 Bandar Lampung

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar Lampung merupakan
salah satu lembaga madrasah tsanawiyah negeri yang berada
dibawah naungan Kementerian Agama Rl dengan jenjang
pendidikan SLTP/sederajat yang memiliki ciri khas Pendidikan
Islam yang terletak di JL. KH. Ahmad Dahlan, No. 28 Pahoman,
Kota Bandar Lampung.

Berdasarkan pada penjelasan penegasan judul diatas maka
judul proposal skripsi ini tentang: “Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Madrasah Terhadap Mutu Pendidik Di MTsN 1 Bandar Lampung”
berarti suatu penelitian yang berupaya untuk menganalisis
bagaimana pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap
tenaga pendidik.

12 Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta:
Gava Media, 2017), h. 37

¥ Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 27



Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya manusia dalam melakukan aktivitas
kehidupan sehari-hari baik secara formal, non formal, maupun informal.
Pendidikan tersebut dilakukan manusia dalam rangka memperbaiki dan
meningkatkan taraf hidup, melalui proses pendidikan yang diharapkan
manusia menjadi cerdas atau memiliki kemampuan, yang biasa di kenal
dengan istilah skill dalam menjalani kehidupan. Dengan adanya
kemampuan tersebut manusia dapat bergaul dalam masyarakat secara
efektif, mampu menolong sesama manusia, berkarya, bertahan hidup
serta mampu mengaktualisasi diri dalam masyarakat. Pelaksanaan
pendidikan bertujuan mengembangkan individu peserta didik, dalam arti
memberi kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan potensi
mereka secara alami dan seperti adanya, tidak perlu diarahkan untuk
kepentingan kelompok tertentu.

Menurut Undang-Undang Sistem Pendidik Nasional No. 20 Tahun
2003, bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan Negara. Pengertian tersebut memberikan pengertian bahwa
pendidikan merupakan jasa yang harus memiliki suatu standardisasi
penilaian terhadap mutu dari jasa yang diberikan kepada pelanggan
pendidikan tersebut.

Tujuan pendidikan nasional adalah keberhasilan proses pendidikan
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas di
Indonesia, yang akan ditentukan oleh banyak faktor antara lain peserta
didik, pendidik, kurikulum, administrasi pendidikan, fasilitas
pendidikan dan lingkungan masyarakat. Madrasah sebagai sistem
terbuka, sebagai sistem sosial dan sekolah sebagai agen perubahan,
tidak hanya harus peka terhadap adaptasi, tetapi juga harus mampu
memprediksi perkembangan yang akan berlangsung dalam kurun waktu
tertentu.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan  nasional,
kepemimpinan kepala madrasah sangat mempengaruhi kualitas lembaga
pendidikan, dalam hal ini kepala madrasah adalah seseorang yang harus
mampu menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi dan membimbing
masyarakat dalam suatu organisasi pendidikan.



Jadi jelas bahwa setiap upaya untuk memberikan dampak positif
bagi orang-orang di sekitar kita yang memiliki hubungan dengan
pendidikan dan pengajaran dapat terlaksana dengan baik, sehingga
dapat dikatakan bahwa upaya ini membutuhkan peran penting dari
kepemimpinan. sekolah agama. Berdasarkan pengertian di atas, kepala
madrasah berarti seseorang yang diangkat untuk memimpin suatu
lembaga pendidikan guna mencapai tujuan pendidikan sesuai dengan
arah yang telah ditetapkan atau direncanakan.

Kepemimpinan dalam Organisasi (Pendidikan) merupakan topik
yang sangat menarik terkait dengan peran, fungsi dan gaya
kepemimpinan. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain
untuk mencapai perkembangan atau tujuan organisasi.

Agar dapat memahami dengan jelas makna kepemimpinan, perlu
ditelaah beberapa makna yang dikemukakan oleh para ahli, sebagai
berikut:

1. Menurut George Terry, kepemimpinan adalah kegiatan dalam
mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh
kemauan untuk tujuan kelompok.**

2. Menurut Richart L. Daft, kepemimpinan adalah Kkegiatan
mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian
tujuan.®®

3. Menurut Hasan Basri, kepemimpinan merupakan sifat dari dalam
diri seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Sifat pemimpin dalam memikul tanggung
jawabnya secara normal dan legal formal atas seluruh
pelaksanaan wewenangnya telah didelegasikan kepada orang-
orang yang dipimpinnya.*®

4. Menurut Nawawi dan Martini, kepemimpinan adalah sebagai
kemampuan atau kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua

14 veithzal Rivai, M.B.A & Sylviana Murni, Education Management, Analisis
Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), h. 285

5 Irham Fahmi, Manajemen Kependidikan & Aplikasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 15-16

16 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia,
2014), h. 16



orang/lebih) agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang terarah pada tujuan bersama.*’

5. Menurut Wiles (dalam Burhanuddin), kepemimpinan merupakan
segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh seseorang
bagi penetapan dan pencapaian tujuan kelompok.*®

Berdasarkan  pengertian  kepemimpinan  diatas,  penulis
menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah suatu kegiatan
mempengaruhi, melaksanakan, melakukan serta mengarahkan orang
lain untuk mencapai suatu tujuan.

Kepemimpinan adalah suatu proses yang memberi arti (penuh arti
kepemimpinan) pada kerjasama dan dihasilkan dengan kemampuan
untuk memimpin dalam mencapai tujuan, maka ia telah melaksanakan
fungsinya sebagai pemimpin pendidikan.

Allah SWT, berfirman dalam Al-Qur’an surah As-Sajjad Ayat:24 yang
berbunyi:
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Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka
sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami”

Berdasarkan ayat diatas peneliti menyimpulkan kepemimpinan
merupakan sifat dari dalam diri seorang pemimpin dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya serta memberi petunjuk terhadap orang lain
yang dipengaruhinya.

Keberhasilan Pendidikan di suatu lembaga pendidikan
madrasah akan dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan kepala madrasah
sebagai pemimpin pendidikan yang profesional. Dalam usaha untuk
mewujudkan, mengelola, dan mengembangkan madrasah yang
berkualitas maka, dibutuhkan kepala madrasah yang menyeluruh
(komprehensif), oleh karena itu kepala madrasah mempunyai peran
yang sangat penting dan strategis dalam mewujudkan visi, misi, dan
tujuan madrasah. Sebagai pemimpin kepala madrasah sangat berperan

7 Mary Yuik, Kepemimpinan Organisasi, (Jakarta: Pernhallindo, 2001), h. 17
8 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinan,
(Jakarta: Bina Aksara, 2000), h. 57



penting dalam mengelola semua program madrasah yang sudah di
rencanakan (planning) semata-mata untuk meningkatkan kualitas mutu
pendidikan Islam.

Mengenai hal tersebut sependapat dengan Mulyono, menyatakan
bahwa “kemajuan sekolah akan lebih penting bila memberikan
atensinya pada kiprah kepala sekolah/madrasah karena pertama, sebagai
fasilitas bagi pengembangan pendidikan, pelaksanaan suatu tugas yang
syarat dengan harapan dan pembaharuan. Kedua, sebagai suatu
komunitas pendidikan membutuhkan seorang pemimpin untuk
mendayagunakan potensi sekolah/madrasah”.*®

Seorang kepala madrasah harus mempunyai kemampuan untuk
mengelola madrasah secara profesional, kepala madrasah dituntut
memiliki serangkaian keahlian. Keahlian kepala madrasah berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, tentang
Standar Kepala Madrasah yaitu:?°

1.Kompetensi Kepribadian
2.Kompetensi Manajerial
3.Kompetensi Kewirausahaan
4.Kompetensi Supervisi
5.Kompetensi Sosial

Menurut - Wahyudi, adapun Indikator kepemimpinan kepala
madrasah adalah sebagai berikut:*

1. Mempengaruhi tenaga pendidik dalam memberikan pembelajaran
yang berkualitas serta ke disiplinan yang tinggi.

2. Mengarahkan tenaga pendidik dalam menimbulkan rasa kemauan
yang kuat, penuh semangat dan percaya diri dalam melaksanakan
tugasnya masing-masing.

3. Menggerakkan tenaga pendidik dalam upaya berbuat sesuatu guna
menyukseskan program-program kerja yang telah dirumuskan
sebelumnya.

¥ Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan,

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 144
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Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 29-30
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Untuk mengetahui kepemimpinan kepala madrasah di MTsN 1
Bandar Lampung, pada tanggal 12 September 2022 peneliti melakukan
penelitian mengenai indikator kepemimpinan kepala madrasah terhadap
salah satu tenaga pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung, berikut hasil
dari penelitian tersebut:

Berdasarkan hasil pra penelitian terlihat indikator kepemimpinan
kepala madrasah sudah cukup baik diterapkan di MTsN 1 Bandar
Lampung yang dibuktikan dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan
menggerakkan tenaga pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung seperti
mempengaruhi  pendidik agar memberikan pembelajaran yang
berkualitas serta ke disiplinan yang tinggi, mengarahkan pendidik dalam
menimbulkan rasa kemauan yang kuat, penuh semangat, percaya diri
terhadap guru dalam melaksanakan tugasnya masing-masing dan
menggerakkan pendidik agar mau berbuat sesuatu guna menyukseskan
program-program kerja yang telah dirumuskan sebelumnya, namun
masih terdapat tenaga pendidik yang tidak disiplin dalam waktu seperti
datang terlambat kesekolah ataupun terlambat saat jam pembelajaran.®

Hubungan antara kepemimpinan kepala madrasah dengan kualitas
pendidik terlihat jelas, dimana kepala madrasah berperan penting dalam
memberdayakan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan
lancar dan efisien, sedangkan pendidik berperan sentral dalam
pendidikan. Tanpa peran aktif seorang guru, kebijakan pembaharuan
pendidikan secanggih apa pun tetap akan sia-sia. Dalam hal ini guru
mempunyai peranan yang penting, Vaitu sebagai ujung tombak
pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar. Dilapangan guru
berperan sebagai tranformator (orang yang memidahkan) ilmu
pengetahuan, teknologi, menanamkan keimanan, ketagwaan dan
membiasakan peserta didik berakhlakul karimah serta mandiri.

Menurut Fachrudin, guru sebagai tenaga bermutu merupakan suatu
pekerjaan yang memerlukan spesialisasi keahlian dan dituntut agar
senantiasa menjalankan pengabdiannya dan mengorbankannya dengan
penuh kesadaran dan tanggung jawab.?

Pendidik bermutu yaitu pendidik yang mampu mengelola dirinya
sendiri dalam melaksanakan tugas sehari-hari. Glickman menegaskan

22 Tunah, ‘Wawancara Mengenai Kepemimpinan Kepala Madrasah MTsN 1
Bandar Lampung’ 07 Juni 2022

2% Agus Fahrudin, “Sikap Maha Peserta Didik Terhadap Profesi Guru Agama
Dikaitkan Dengan Prestasi Belajarnya”, Jurnal Pendidikan Fakta, Edisi V11, (1994)
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bahwa seorang akan bekerja secara bermutu bilamana orang itu memilki
kemampuan (ability) dan kinerja. Maksudnya yaitu seseorang akan
bekerjasama profesional bilamana memiliki kemampuan kerja yang
tinggi dan kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan sebaik-baiknya.
Seorang guru dapat dikatakan bermutu jika memiliki kemampuan tinggi
(high level of abstract) dan memotivasi kerja tinggi (high level of
commitment).

Allah SWT berfirman dalam surah An-Nisa Ayat:58 yang
berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-
baiknya kepadamu. sesungguhnya Allah adalah maha mendengar lagi
maha melihat”

2

Berdasarkan ayat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa mutu guru
adalah suatu tanggung jawab guru ada dalam keyakinannya bahwa
segala tindakkannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban di
dasarkan atas pertimbangan profesional secara tepat.

Mutu Pendidik adalah seorang pendidik yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang studi serta telah
berpengalaman dalam mengajar sehingga ia mampu melakukan tugas
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal serta
memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria mutu pendidik dan
profesinya itu telah menjadi sumber mata pencaharian.

Indikator Mutu Pendidik, Dalam Standar Nasional Pendidikan
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007, Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
sebagai berikut:**

2 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan,

(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 137
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1.Kualifikasi Akademik Pendidik

Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan akademik
yang harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai dengan jenis,
jenjang dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan.
Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud diperoleh melalui
pendidikan tinggi program sarjana atau program diplomat empat
setelah menyelesaikan studi di perguruan tinggi yang memiliki
program pengadaan tenaga kependidikan yang terakreditasi dan
ditetapkan oleh pemerintah.

2.Kompetensi Akademik Pendidik

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud meliputi;

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik.

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang baik, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta
menjadi teladan peserta didik.

c. Kompetensi Profesional

Kompetensi Profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam.

d. Kompetensi Sosial

Kompetensi  Sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan beriteraksi secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua peserta didik,
dan masyarakat sekitar.

Untuk mengetahui mutu pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung,
pada tanggal 12 September 2022 peneliti melakukan penelitian
mengenai Indikator Mutu Pendidik terhadap salah satu tenaga pendidik
di MTsN 1 Bandar Lampung, berikut hasil dari penelitian tersebut:

Berdasarkan hasil pra penelitian mengenai indikator mutu pendidik
bahwa keberhasilan suatu pendidikan dapat dilihat dari mutu pendidik
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yang ada di lembaga pendidikan tersebut, namun tenaga pendidik di
MTsN 1 Bandar Lampung belum dapat dikata kan pendidik bermutu
karena masih ada beberapa tenaga pendidik yang masih kurang dalam
menguasai atau mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara kreatif, kurang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, kurang menunjukkan etos
kerja yang tinggi dalam artian masih ada beberapa tenaga pendidik yang
sering terlambat hadir. Tenaga pendidik yang bermutu tidak akan
berhasil jika tidak diimbangi dengan kompetensi pendidik yang baik,
melalui kompetensi yang baik pendidik akan bersikap professional
dalam mendidik, mengarahkan, serta memberi dorongan kepada peserta
didik yang mana tentunya juga harus didukung oleh suasana
kepemimpinan kepala madrasah yang baik pula.?®

Berdasarkan hasil pra penelitian pendahuluan yang telah peneliti
lakukan pada tanggal 12 September 2022, di salah satu lembaga
pendidikan madrasah negeri yang terletak di JL. KH. Ahmad Dahlan,
No. 22 Pahoman Kota Bandar Lampung, yaitu MTsN 1 Bandar
Lampung. Peneliti sudah melakukan wawancara langsung kepada salah
satu tenaga pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung dengan ibu Tunah,
S.E, menurut ibu tunah bahwa indikator kepemimpinan kepala
madrasah sudah diterapkan di MTsN 1 Bandar Lampung yang
dibuktikan dalam mempengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan
tenaga pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung seperti mempengaruhi
pendidik agar memberikan pembelajaran yang berkualitas serta ke
disiplinan yang tinggi, mengarahkan pendidik dalam menimbulkan rasa
kemauan yang kuat, penuh semangat, percaya diri terhadap guru dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing dan menggerakkan pendidik
agar mau berbuat sesuatu guna menyukseskan program-program kerja
yang telah dirumuskan sebelumnya, namun masih terdapat kekurangan
terhadap kepemimpinan kepala madrasah seperti jarang memberikan
penghargaan (reward) terhadap tenaga pendidik yang berprestasi dan
jarang memberikan pengarahan terhadap tenaga pendidik tentang tata
cara pengelolaan kelas yang baik.”®

Mengenai mutu pendidik, peneliti pula mewawancarai langsung
dengan ibu Tunah, S.E selaku tenaga pendidik di MTsN 1 Bandar

% Tynah, ‘Wawancara Mengenai Kepemimpinan Kepala Madrasah MTsN 1

Bandar Lampung’ 07 Juni 2022
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Lampung, tenaga pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung sudah sesuai
dengan arahan pemerintahan mengenai standar nasional pendidikan
seperti memiliki kualifikasi akademik pendidik dan kompetensi
akademik pendidik sudah cukup baik, namun tenaga pendidik di MTsN
1 Bandar Lampung belum dapat dikatakan pendidik bermutu karena
masih ada beberapa tenaga pendidik yang masih kurang dalam
menguasai atau mengembangkan materi pembelajaran yang diampu
secara kreatif, kurang memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi untuk kepentingan pembelajaran, kurang menunjukkan etos
kerja yang tinggi dalam artian masih ada beberapa tenaga pendidik yang
sering terlambat hadir.”’

Dalam hal ini, penulis berusaha untuk melakukan penelitian lebih
dalam di MTsN 1 Bandar Lampung sehingga terlebih dahulu penulis
melakukan observasi agar dapat mengetahui secara jelas apakah
terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu
pendidik. Maka dari itu karya ilmiah ini penulis beri judul “Pengaruh
Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Mutu Pendidik di MTsN 1
Bandar Lampung”.

C. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, maka dapat
penulis identifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut:

a. Terdapat suatu kekurangan atau jarang yang dilakukan oleh
kepala madrasah seperti memberikan penghargaan (reward)
terhadap tenaga pendidik yang berprestasi.

b. Terdapat suatu kekurangan atau jarang yang dilakukan oleh
kepala madrasah dalam mengarahkan tenaga pendidik
tentang tata cara pengelolaan kelas yang baik.

¢. Masih ada beberapa tenaga pendidik yang masih kurang
dalam menguasai atau mengembangkan materi pembelajaran
yang diampu secara kreatif.

27 Tunah, ‘Wawancara Mengenai Kepemimpinan Kepala Madrasah MTsN 1
Bandar Lampung’ 07 Juni 2022
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d. Masih ada beberapa tenaga pendidik yang kurang
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan pembelajaran.

e. Masih ada beberapa tenaga pendidik yang kurang
menunjukkan etos kerja yang tinggi.

2.Batasan Masalah

Batasan masalah yaitu pokok bahasan penelitian yang lalu
dibatasi oleh penulis untuk mempersempit objek yang ingin
diteliti. Sehingga penelitian menjadi lebih jelas dan terarah,
penulis membatasinya sebagai berikut:

a. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah.
b. Mutu Pendidik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka, penulis mengakat
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap
mutu pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan kalimat rumusan masalah pada bagian di atas, maka
tujuan penelitian pada proposal skripsi penulis adalah sebagai berikut:

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kepemimpinan kepala
madrasah terhadap mutu pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini dengan berladasan judul “Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Madrasah Terhadap Mutu Pendidik” diharapkan dapat
bermanfaat untuk lembaga pendidikan khusus untuk kepala sekolah atau
madrasah dan selain itu pula sebagai persyaratan untuk mendapatkan
gelar Sarjana Pendidikan bagi peneliti. Manfaat ditinjau dari dua aspek
yaitu manfaat teorits, dan manfaat praktis. Diantaranya sebagai berikut:
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Hasil penelitian ini, ditinjau dari segi teoritis dan praktis diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut ini:

1.Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan referensi dalam mengembangkan ilmu pengatahuan tentang
manajemen pendidikan Islam di lembaga pendidikan, khususnya
terhadap mutu pendidik di madrasah.

2.Manfaat Praktis

Bagi Peneliti, sebagai wawasan untuk menambah pengetahuan
tentang pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap mutu
pendidik.

Bagi Madrasah, sebagai pedoman bagi pengelola pendidikan untuk
mengembangkan pola yang berorientasi pada mutu pendidik di
sekolah, terutama lembaga-lembaga pendidikan Islam (Madrasah).

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian tentang
pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap peningkatan mutu
guru. Dibawah ini penulis menampilkan beberapa penelitian yang
terdahulu dengan judul yang akan menjadi tema penelitian penulis
sebagai berikut:

1. Nama Peneliti : Yunus Russamsi, dkk

Judul Penelitian . Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah Dan Peningkatan Profesional
Guru Terhadap Kinerja Guru Di Masa
Pandemi Covid-19.%

Hasil Penelitian

Hasil Penlitian ini, menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan
kepala sekolah dan profesional guru sangat dominan terhadap
kinerja guru SD Asy-Syifa 2 Kota Bandung dengan tingkat
pengaruh sebesar 52, 1% dan sisanya 47,9 % ditentukan oleh
faktor lain. Maka, dapat disimpulkan semakin baik kepemimpinan

% Yunus Russamsi, dkk, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan
Peningkatan Profesional Guru Terhadap Kinerja Guru di Masa Pandemi Covid-19”,
Managere: Indonesia Journal Of Educational Managemen, Vol 2, No. 3, (2020)
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kepala sekolah dan peningkatan profesional guru maka semakin
baik pula kinerja guru.

Perbedaan : Judul dan Tempat Penelitian.

Persamaan : Penelitian Kuantitatif dan Kuesioner.
2.Nama Peneliti : Deni Wijayani

Judul Penelitian . Pengaruh Kepemimpinan Kepala

Sekolah dan Etika Profesi Guru
Terhadap Kompetensi Profesional Guru
Untuk Mewujudkan Mutu
Pembelajaran.?®

Hasil Penelitian

Hasil Pembahasan ini, menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi profesional guru, kepemimpinan kepala sekolah
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap mutu
pembelajaran, etika profesi guru memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap kompetensi profesional guru, etika
profesi guru tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap
mutu pembelajaran, kompetensi profesional guru memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap mutu pembelajaran, tidak
ada korelasi antara kepemimpinan kepala sekolah dengan etika
profesi guru.

Perbedaan : Metode Penelitian dan Judul

Persamaan : Membahaas Kepemimpinan Kepala
Sekolah/Madrasah  dan  Profesional
Guru/Mutu Guru.

% Deni Wijayani, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Etika
Profesi Guru Terhadap Kompetensi Profesional Guru Untuk Mewujudkan Mutu
Pembelajaran”, Khazanah Akademia, Vol 1, No. 1,(2017)
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3. Nama Peneliti . Ira Nurmalasari

Judul Penelitian . Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Sekolah, Kompetensi Pedagogic Dan
Kompetensi Profesional Guru Terhadap
Kinerja Guru.*

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini, menunjukkan tidak ada pengaruh yang
signifikan kompetensi profesional guru terhadap Kinerja guru
akuntasi SMK Bisnis Manajemen di Kabupaten Klaten, dan ada
pengaruh yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah
kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional guru secara
bersama-sama terhadap Kinerja guru akuntasi SMK Bisnis
Manajemen di Kabupaten Klaten.

Perbedaan : Penelitian Ex Post Facto
Persamaan : Pengumpulan data
4. Nama Peneliti : E. Kosmajadi dan Siti Khodijah
Judul Penelitian . Pengaruh  Kepemimpinan Kepala

Madrasah Dan Pemberdayaan Guru
Terhadap Sikap Profesional Serta
Dampaknya Pada Kinerja Guru.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa kontribusi pengaruh yang
diberikan oleh kepemimi pinan kepala madrasah guru terhadap
siikap profesiional secara langsung sebesar 21,068%, sementara
pengaruh secara tidak langsung dari kepemimpinan kepala
madrasah guru terhadap sikap profesional melalui pemberdayaan
guru sebesar 15,057%, sehingga total pengaruh yang diberikan
oleh variabel kepemimpinan kepala madrasah guru terhadap sikap
profesional sebesar 36,125%. Kontribusii pengaruh yang
diberikan oleh pemberdayaan guru terhadap sikap profesional
secara langsung sebesar 15,288%, sementara pengaruh secara

% Ita Nurmalasari, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Kompetensi
Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru Terhadap Kinerja Guru SMK Bisnis
Manajemen di Kabupaten Klaten”, Jurnal Wahana Akademika: Vol. 5, No. 2,
(Oktober 2018)
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tidak langsung dari pemberdayaan guru terhadap siikap
profesioinal melalui kepemimpinian kepala madrasah sebesar
15,075%, sehini gga total pengaruh yang diberikan oleh variabel
disiplin terhadap sikap profesioi nal sebesar 30,345%.

Perbedaan : Penelitian ini memakai metode survey

Persamaan : Membahas Kepemimpinan Kepala
Madrasah dan MTs Negeri.

5. Nama Penliti : Nurhasiah

Judul Penelitian . Pengaruh Kepemimpinan Kepala
Madrasah Dan Motivasi Guru Terhadap
Profesionalisme Guru.®

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian ini, terdapat pengaruh yang signifikan dan positif
antara kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi guru terhadap
profesionalisme guru MIN 1 Bengkulu Utara. Dengan melihat
hasil perhitungan Tabel R yaitu 0,615 terletak diantara 0,60-0,799
merupakan pengaruh yang kuat antara kepemimpinan kepala
madrasah dan motivasi guru terhadap profesionalisme guru MIN 1
Bengkulu Utara. Pada perhitungan koefisiensi determinasinya (R
square) menunjukkan angka sebesar 0,379, hal ini menjelaskan
bahwa pengaruh kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi
guru secara bersama-sama terhadap profesionalisme guru MIN 1
Bengkulu Utara yaitu sebesar 37,9% sedangkan sisanya yaitu
62,1% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel
kepemimpinan kepala madrasah dan motivasi guru.

Perbedaan : Penelitian Sekolah

Persamaan : Metode Penelitian Kuantatif

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu yang relevan diatas,

penulis menyimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis
terdapat persamaan dan perbedaan. Perbedaan terletak pada variabel

3 Nurhasiah, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah Dan Motivasi Guru

Terhadap Profesionalisme Guru MIN 1 Bengkulu Utara”, Jurnal An-Nizom,Vol. 3,
No. 2, (Agustus 2018)
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yang digunakan, metode analisis yang digunakan, dan objek penelitian.
Pada penelitian ini penulis menggunakan variabel bebas (Independent
Variabel) yaitu kepemimpinan kepala madrasah (X) sedangkan variabel
terikat (Dependent Variabel) yaitu mutu pendidik (Y). Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner). Persamaan sama-
sama membahas pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap
tenaga pendidik dan menggunakan metode penelitian kuantitatif.

SISTEMATIKA PENULISAN
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah,
Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Peneltitian Terdahulu yang
Relevan, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis

Bab ini memuat tentang kajian penelitian terdahulu yang relevan
dan berkaitan tdengan tema skripsi serta pengajuan hipotesis
sementara dalam penelitian.

BAB |11 Metode Penelitian

Bab ini memuat tentang Waktu dan Tempat Penelitian,
Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, Teknik
Pengumpulan Data, Definisi Operasional Variabel, Instrumen
Penelitian, Uji Validitas dan Reliabilitas Data, Uji Prasarat
Analisis, dan Uji Hipotesis.

BAB 1V Hasil Penelitian dan Pembahsan

Bab ini memuat tentang Deskripsi Data, Pembahasan Tentang
Hasil Penelitian dan Analisis.

BAB V Penutup

Bab terakhir berisi kesimpulan dan rekomendasi. Kesimpulan
memaparkan secara singkat seluruh temuan penelitian yang ada
hubungannya dengan masalah penelitian, kesimpulan didapat
berdasarkan hasil analisis dan interprestasi data yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Rekomendasi dirumuskan
berdasarkan hasil penelitian yang berupa uraian mengenai
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langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait
dengan hasil penelitian yang bersangkutan.



BAB 11
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Mutu Pendidik
1. Pengertian Mutu Pendidik

Istilah mutu dalam bahasa Inggris yaitu “quality” yang artinya
taraf atau tingkatan kebaikan nilaian sesuatu.®® Sesuatu dikatakan
bermutu, pasti ketika sesuatu itu bernilai baik atau mengandung,
makna yang baik. Sebaliknya sesuatu itu dikatakan tidak bermutu,
bila sesuatu itu mempunyai nilai yang kurang baik atau mengandung
makna yang kurang baik.

Menurut Nur Azman, mutu atau kualitas adalah tingkat baik
buruknya sesuatu kadar, juga bisa berarti derajat atau taraf
kepandaian, kecakapan, dan sebagainya.**

Sedangkan, definisi guru sendiri adalah orang yang dapat
memberikan respo positif bagi peserta didik dalam proses belajar
mengajar.**

Guru merupakan pendidik bermutu yang mempunyai tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik.

Menurut Fatchul Mu’in, Guru adalah orang yang bertanggung
jawab dalam proses belajar mengajar, memiliki ruang untuk
dikondisikan dan diarahkan, yaitu ruang kelas tempat ia dan peserta
didik berinteraksi.*

Allah SWT berfirman dalam surah An-Nisa Ayat Ayat:58 yang
berbunyi:

32 john M, Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia Inggris, (Ed, Ketiga,
Jakarta: Kompas Gramedia, 2014), h. 430

% Nur Azman, Kamus Standar Bahasa Indonesia, (Bandung: Fokusmedia,
2013), h. 227

% Akhmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
Rajawali Press, 2013), h. 9

% Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),
h. 340
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Artinya: ”Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. sesungguhnya Allah adalah maha
mendengar lagi maha melihat”

Berdasarkan ayat diatas, peneliti menyimpulkan bahwa mutu
guru adalah suatu tanggung jawab guru ada dalam keyakinannya
bahwa segala tindakkannya dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban di dasarkan atas pertimbangan profesional secara tepat.

Dalam hal ini, Mutu Pendidik merupakan orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga
ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan
kemampuan maksimal, terdidik dan terlatih dengan baik, serta
memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.

. Faktor-Faktro Yang Mempengaruhi Mutu Pendidik

Menurut Ace Suryani, Menunjukkan bahwa pendidik yang bermutu
adalah:

a. Memiliki Kemampuan Profesional (professional capacity),
sebagaimana terukur dari ijazah, jenjang pendidikan, jabatan
dan golongan, serta pelatihan.

b. Memiliki Upaya Profesional (professional efforts),
sebagaimana terukur dari kegiatan mengajar, pengabdian, dan
penelitian.

¢. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional (teacher’s
time), sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman
mengajar serta lainnya.

d. Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaan (link and match),
sebagai terukur dari mata pelajaran yang diampu, apakah telah
sesuai dengan spesialisasinya atau tidak.

% Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan,

(Bandung: Alfabeta, 2011), h. 136
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e. Tingkat kesejahteraan (prosperiousity), sebagaimana terukur
dari upah, honor, atau penghasilan rutinnya. Tingkat
kesejahteraan yang rendah bisa mendorong seorang pendidik
untuk melakukan kerja sambilan, dan bilamana kerja sambilan
ini sukses, bisa jadi profesi mengajarnya berubah menjadi
sambilan.

3. Prinsip-Prinsip Pendidik Yang Bermutu

Prinsip-Prinsip profesionalitas, menurut UU No. 14 Tahun
2005 Tentang guru dan dosen pasal 7 ayat (1), seperti yang
disampaikan Dijali (2011), dalam seminar Nasional Forum
komunikasi Pasca Sarjana LPTKN di Manado 14 Mei 2011 bahwa
Mutu Guru merupakan bidang pekerjaan khususnya yang
dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:*’

a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme.

b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia.

¢. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas.

d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang
tugas.

e. Memiliki  tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan.

f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan
prestasi kerja.

g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan
tugas profesionalan.

i. Memiliki organisasi bermutu yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas mutu guru.

% |bid, h. 138
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4. Kewajiban Pendidik Yang Bermutu

Sebagai guru yang bermutu, dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005
Tentang Guru dan Dosen pasal 20, seperti yang disampaikan oleh
Djali (2011), dalam seminar Nasional Forum Komunikasi Pasca
Sarjana LPTKN di Manado 14 Mei 2011, maka guru dituntut
memiliki kewajiban sebagai berikut:®

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran.

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar
pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik
tertentu atau latar belakang keluarga dan status social ekonomi
peserta didik dalam pembelajaran.

d. Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum,
dank ode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika.

e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.

5. Indikator Mutu Pendidik

Indikator adalah sesuatu yang dapat dijadikan petunjuk ataupun
keterangan mengenai suatu persoalan. Misalnya, seseorang yang
melakukan pekerjaan sebagainya menggunakan indikator agar
hasilnya terukur.*

Mutu Pendidik adalah seorang pendidik yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang studi serta telah
berpengalaman dalam mengajar sehingga ia mampu melakukan
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang
maksimal serta memiliki kompetensi sesuai dengan kriteria mutu

% |bid, h. 138-139
% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ‘Kamus Besar Bahasa
Indonesia’, Kependidikan, Cet. 3, Edisi 111, (2003), h. 430
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pendidik dan profesinya itu telah menjadi sumber mata
pencaharian.*’

Indikator Mutu Pendidik dalam Standar Nasional Pendidikan,
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun
2007, Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
sebagai berikut:**

a. Kualifikasi Akademik Pendidik

Kualifikasi akademik adalah ijazah jenjang pendidikan
akademik yang harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai
dengan jenis, jenjang dan satuan pendidikan formal di tempat
penugasan. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud
diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau
program diplomat empat setelah menyelesaikan studi di
perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga
kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh
pemerintah.

b. Kompetensi Akademik Pendidik

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud meliputi:
1)  Kompetensi Pedagogik
Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran peserta didik.
2) Kompetensi Kepribadian

Kompetensi Kepribadian  adalah kemampuan
kepribadian yang baik, berakhlak mulia, arif, dan
berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.

3) Kompetensi Profesional

Kompetensi Profesional adalah kemampuan penguasaan
materi pelajaran secara luas dan mendalam.

%0 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 27

41 Jerry H. Makawimbang, Supervisi dan Peningkatan Mutu Pendidikan,
(Bandung: Alfabeta, 2011), h.137
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4)  Kompetensi Sosial

Kompetensi Sosial adalah kemampuan guru untuk
berkomunikasi dan beriteraksi secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, sesama guru, orang tua peserta
didik, dan masyarakat sekitar.

B. Kepemimpinan Kepala Madrasah

1. Pengertian Kepemimpinan

Istilah kepemimpinan (leadership) berasal dari kata leader
yang artinya pemimpin atau to lead yang artinya pemimpin.*?
Pemimpin adalah seseorang yang memiliki kemampuan
mempengaruhi perilaku orang lain kearah tujuan tertentu sebagai
indikator keberhasilan seorang pemimpin. Selanjtunya sebagai
perbandingan kita kemukakan beberapa pendapat yang dikemukakan
oleh penulis buku perilaku organisasi antara lain Robert G. Owens,
mengartikan kepemimpinan sebagai keterlibatan yang dilakukan
secara sengaja untuk mempengaruhi perilaku orang sebagaimana
dikemukakan sebagai berikut: “Leadership involves intentionally
exercising influence on the behavior of others people”. Hal yang
sama dikemukakan oleh Billick, B. dan Peterson, J.A., “Leadership
can he defined as the ability to influence the behavior and actions of
others to achieve an intended purpose”.

Definisi kepemimpinan terus mengalami perubahan sesuai
dengan peran yang dijalankan, kemampuan untuk memberdayakan
(empowering) bawahan atau anggota sehingga timbul untuk
berkreasi dalam bekerja dan hasilnya lebih bermakna bagi lembaga
pendidikan dengan usaha pemimpin mengarahkan, menggerakkan,
dan mempengaruhi anggota. Untuk memperluas pandangan terhadap
pengertian  kepemimpinan, para ahli berbeda-beda dalam
mendefinisikan, diantaranya definisi kepemimpinan adalah :

2 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam memelihara budaya organisasi,

(Malang, Aditya media publishing, 2012), h. 37
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a. Menurut George Terry, kepemimpinan adalah kegiatan dalam
mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras dengan penuh
kemauan untuk tujuan kelompok.*®

b. Menurut Richart L. Daft, kepemimpinan adalah kegiatan
mempengaruhi orang yang mengarah kepada pencapaian
tujuan.**

¢. Menurut Hasan Basri, kepemimpinan merupakan sifat dari
dalam diri seorang pemimpin dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya. Sifat pemimpin dalam memikul tanggung
jawabnya secara normal dan legal formal atas seluruh
pelaksanaan wewenangnya telah didelegasikan kepada orang-
orang yang dipimpinnya.*®

d. Menurut Nawawi dan Martini, kepemimpinan adalah sebagai
kemampuan atau kecerdasan mendorong sejumlah orang (dua
orang/lebih) agar bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang terarah pada tujuan bersama.“°

e. Menurut Wiles (dalam Burhanuddin), kepemimpinan
merupakan segenap bentuk bantuan yang dapat diberikan oleh
seseorang bagi penetapan dan pencapaian tujuan kelompok.*’

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat penulis
menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah suatu Kkegiatan
mempengaruhi, mendorong, melakukan, melaksanakan serta
mengarahkan orang lain untuk mencapai suatu tujuan. Adapun
faktor keberhasilan seorang pemimpin salah satunya yaitu
tergantung dengan teknik kepemimpinan yang diterapkan dalam
menciptakan situasi yang dipimpinnya sehingga menyebabkan orang
yang dipimpinnya dapat timbul rasa kesadarannya untuk
melaksanakan apa yang dikehendakinya. Dengan kata lain, efektif

3 \feithzal Rivai, M.B.A & Sylviana Murni, Education Management, Analisis
Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009), h. 285

* Irham Fahmi, Manajemen Kependidikan & Aplikasi, (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 15-16

% Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia,
2014), h. 16

“6 Mary Yuik, Kepemimpinan Organisasi, (Jakarta: Pernhallindo, 2001), h. 17

47 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen Dan Kepemimpinan,
(Jakarta: Bina Aksara, 2000), h. 57
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atau tidaknya seorang pemimpin tergantung dari bagaimana
kemampuannya dalam mengelola serta menerapkan pola
kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi
tersebut.

Hakekat kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin
dalam mempengaruhi diri seseorang untuk lebih baik agar berjalan
suatu rencana untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam konsep islam sebutan untuk kepemimpinan dalam islam
yaitu sifat dari dalam diri seorang pemimpin dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya serta memberi petunjuk terhadap orang lain
yang dipengaruhinya.

Allah SWT, berfirman dalam Al-Qur’an surah As-Sajjad
Avyat:24 yang berbunyi:

izoﬁfif, AR PR YR T BN T
Y8 G5 U 58 15 T Ul &5 4l 2 Ul
Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-

pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah kami ketika
mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami”

Berdasarkan ayat diatas peneliti menyimpulkan kepemimpinan
merupakan sifat dari dalam diri seorang pemimpin dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya serta memberi petunjuk
terhadap orang lain yang dipengaruhinya.

Selanjutnya, Kepemimpinan dalam suatu lembaga pendidikan
sangat menentukan keberhasilan atau tidaknya suatu lembaga
pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Dalam usaha
untuk memenuhi harapan, pemimpin menggunakan kemampuan dan
kecerdasannya dengan memanfaatkan lingkungan dan potensi yang
ada pada lembaga pendidikan. Dengan kata lain, pemimpin berusaha
melibatkan anggota organisasi untuk mencapai tujuan. Kemampuan
untuk menggerakkan, mengarahkan dan mempengaruhi anggota
organisasi sebagai upaya untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan
sebagai wujud kepemimpinan.

. Fungsi Kepemimpinan

Menurut veithzal rivai, fungsi kepemimpinan merupakan gejala
sosial, karena harus diwujudkan dalam interaksi antar-individu di
dalam situasi sosial suatu kelompok atau organisasi. Secara
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oprasional fungsi kepemimpinan yaitu sebagai berikut:

a. Fungsi intruksi (komunikasinya satu arah dan pemimpinnya
bertindak sebagai komunikator).

b. Fungsi konsultasi (bersifat 2 arah yang mana komunikasi
terjadi diantara pemimpin dan karyawan atau bawahannya).

c. Fungsi partisipasi (pemimpin selalu berusaha mengaktifkan
orang-orang Yyang dia pimpin baik dalam melakukan
pengambilan keputusan ataupun pelaksanaan keputusan).

d. Fungsi delegasi (pelimpahan wewenang yang membuat dan
menetapkan keputusan kepada orang yang dipercaya atau
bawahannya).

Sedangkan menurut Husain Usman, mengatakan bahwa
terdapat dimensi yang pokok didalam fungsi kepemimpinan yaitu
sebagai berikut:*®

a. ldealized Influence yakni kepala madrasah mengawal
ketercapaian visi organisasi yang dengan jelas, serta mampu
mengkomunikasikan visi organisasi dengan jelas, dan mampu
mengkomunikasikan misi dan tujuan madrasah.

b. Intellectual Simulation yakni kepala madrasah harus mampu
member motivasi, dukungan terhadap gagasan guru ataupun
stafnya, mampu member dorongan semangat, dan mampu
member inspirasi kepada guru, staf, dan juga murid.

c. Inspiration Or Motivation yakni kepala marasah mampu
memberikan hak yang sama, dapat menumbuhkan smangat
inovasi, mampu mendukung cara kerja guru dan stafnya, berani
melibatkan partisipasi guru dalam menyelesaikan masalah, dan
kepala madrasah harus memiliki intelektual atau kecerdasan.

d. Individual Consideration yakni kepala madrasah dapat
memberikan bimbingan kepada guru, staf dan muridnya,
mampu memberikan nasehat kepada guru, staf danmuridnya.

e. Charisma, yakni kepala madrasah harus mampu menjadi
panutan untuk guru, staf, dan muridnya, dapat dipercaya dalam
tindakan atau ucapan, mampu untuk amanah dalam segala hal

* V\eithzal Rivai dan Deddy Mulyadi, Kepemimpinan Dan Prilaku
Organisasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012), h. 164
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dan mampu mengambil suatu keputusan dengan bijak. Dengan
menggunakan metode angket penulis menemukan data tentang
kepemimpinan kepala madrasah.

3. Ciri-Ciri Kepemimpinan

Dalam kepemimpinan mungkin hanya bisa terbentuk dalam
suatu lingkungan yang secara dinamis melibatkan hubungan diantara
sejumlah orang. Pada kenyataannya, sesorang yang hanya
mengklaim dirinya sebagai seorang pemimpin jika ia memilki
sejumlah pengikut. Selanjutnya antara pemimpin dan bawahannya
terjalin sebuah emosiaonal dan rasional yang kesamaan nilai serta
kesamaan tujuan yang ingin dicapai. Dalam kepemimpinannya
terdapat beberapa unsur yang sangat berpengaruh dalam menentukan
pencapaian tujuan pada sebuah organiasai. Ada empat elemen utama
dalam kepemimpinan yang saling berkaitan satu sama lain yaitu
kepemimpinan yang menampilkan  kepribadian  pemimpin,
kelompok, pengikut yang muncul dengan berbagai kebutuhan, sikap
dan juga masalah- masalah, dan keadaan yang meliputi keadaan fisik
dan tugas kelompok.

. Gaya-Gaya Kepemimpinan

Menurut Sutikno mengatakan gaya kepemimpinan atau prilaku
kepemimpinan atau sering disebut tipe kepemimpinan. Tipe
kepemimpinan luas dikenal dan diakui keberadaannya sebagai
berikut:

a. Tipe Otokratik

Tipe kepemimpinan ini menganggap bahwa kepemimpinan
adalah hak pribadinya (pemimpin) sehingga ia tidak perlu
berkonsultasi dengan orang lain dan tidak boleh ada orang lain
yang turut campur. Seorang pemimpin yang tergolong memilki
serangkaian karakteristik yang biasanya dipandang sebagai
karakterisstik yang negatif

b. Tipe Kendali Bebas atau Masa Bodo (Laisez Faire)

Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe
kepemimpinan otakratik. Dalam kepemimpinan tipe ini sang
pemimpin biasanya menunjukkan prilaku yang pasif dan
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seringkali menghindar diri dari tanggung jawab. Seorang
pemimpin yang kendali bebas cendrung memilih peran yang
pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut temponya
sendiri.

Tipe Paternalistik

Persepsi seorang pemimpin yang paternalistic tentang peranan
dalam kehidupan organisasi dapat dikatakan diwarnai oleh
harapan bawahannya. Harapan bawahannya berwujud keingin
agar pemimpin mampu berperan sebagai bapak yang bersifat
melindungi dan layak dijadikan sebagai tempat bertanya dan
untuk memperoleh petunjuk, memberikan perhatian terhadap
kepentingan dan kesejahteraan bawahan.

Menurut Ngalim Purwanto yang mengutip pendapat saigan

bahwa gaya kepemimpinan itu mempunyai lima gaya kepemimpinan
antara lain:

a.

Gaya Kepemimpinan Otokratis

Seorang pemimpin yang otokratis mengaggap organisasi yang
di pimpinnya sebagai milik pribadi.Mengaggap bawahan
sebagai alat semata-mata.Tidak mau menerima saran kritik dari
bawahannya.terlalu bergantung pada kekuasaan formalnya.

Gaya Kepemimpinan Militeristis

Seorang peimpin yang militeristis memilki sifat-sifat dalam
menggerakkan bawahannya sering menggunakan cara perintah.

Gaya Kepemimpinan Paternalistis

Seorang pemimpin yang Paterlistis menganggap bawahannya
sebagai manusia yang tidak dewasa. Jarang memberikan
kesempatan pada bawahan untuk mengambil keputusan.

Gaya Kepemimpinan Krismatis

Ciri- cirri pemimpin yang krismatis yaitu mempunyai gaya
penarik yang sangat besar, karna itu mempunyai pengikut yang
besar jumlahnya. Dia seolah-olah memilki kekuasaan gaib.

Gaya Kepemimpinan Demokratis

Pemimpin yang demokratis memilki sifat-sifatd alam
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menggerakkan bawahan berttitik tolak dari pendapat manusia
itu  makhluk termulia di dunia.Selalu berusaha untuk
menyinkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan
tujuan kepribadian bawahannya.Senang menerima saran,
pendapat, dan kritik dari bawahan.Mengutamakan kerjasama
dalam mencapai tujuan. Memberikan kebebasan seluas
seluasnya kepda bawah dan membimbingnya.*®

5. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan

Prinsip kepemimpinan yang dikemukakan oleh Toman Sony

Tambuhan, mengemukakan bahwa prinsip kepemimpinan terdapat
beberapa hal yaitu sebagai berikut:

a. Prinsip Pelayanan

Dalam prinsip ini kepemimpinan harus menerapkan unsure-
unsur pelayanan dalam kegiatan operasionalnya. Dengan
prinsip pelayanan ini seorang peimpin akan lebih
menguttamakan kepentingan orang- orang yang dipimpinnya
dibandingkan mementingkan prbadinya.

. Membuat Keputusan

Dalam Prinsip ini seorang pemimpin harus mampu mengambil
keputusan yang tepat karena, keberhasilan seorang pemimpin
dalam menentukan kebijakan yang ingin dibuat atau
ditetapkan, harus diawali dengan sebuah keputusan strategi
yang diambil oleh pemimpin tersebut. Dalam menjalankan
peran kepemimpinannya, membuat keputusan merupakan
kemampuan yang harus diupayakan oleh seorang pemimpin
untuk dikembangkan.Dan seorang pemimpin juga harus bisa
melakukan penyelesaian masalah dan memberikan keputusan
yang tepat.

. Keteladanan

Dalam kepemimpinan di sebuah lembaga pendidikan atau
oragnisasi, pemimpin itu dinilai dari apa yang sudah dilakukan
dan diberikan kepada orang-orang yang dipimpinnya.
Pemimpin yang menujukkan pengaruh yang baik akan mampu

* Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya, 2005), h. 52-55
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menjadikan teladan dan contoh yang baik bagi orang-orang
yang di pimpinnya. Dalam keteladanan seorang pemimpin
ditunjukkan dalam sikap memberikan bimbingan, inspirasi,
masukan, bekerja secara jujur dan iklas serta memilki
keperhatian dan kepedulian .seorang pemimpin harus menjadi
panutan yang baik untuk dicontoh oleh orang-orang yang
dipimpinnya.

d. Bertanggung Jawab

Menjadi seorang pemimpin merupakan tanggung jawab yang
paling besar yang harus dilakukan sebgaai bentuk dari amanah
dalam menjalankan tugas sebagai seorang pemimpin.Agar
pemimpin ini diharapkan bisa memberikan perubahan yang
baik dari keadaan sebelumnya.

e. Bekerja Sama

Menjadi seorang pemimpin harus mampu menciptakan kerja
sama dengan bawahannya sebagai suatu cara dalam mencapai
tujuan bersama. Dengan terciptanya kerja sama yang baik,
maka seluruh pekerjaan akan terselesaikan tepat waktu serta
tujuan yang diinginkan akan tercapai kemudian para anggota
organisasi akan bekerja dengan sennag hati.

f. Menciptakan Perubahan

Seorang pemimpin harus mencari inovasi- inovasi terbaru
sehingga menciptakan suatu perubahan atau pembaharuan
fundamental baik ditubuh oragnisasi, produk atau jasa, maupun
orang-orang yang dipimpinnya.

6. Pengertian Kepala Madrasah

Secara bahasa, Istilah kepala madrasah itu sendiri berasal dari
dua kata vyaitu kepala yang berarti ketua atau pemimpin dan
madrasah merupakan lembaga pendidikan islam yang di dalam
kurikulumnya memuat materi tentang pelajaran agama dan pelajaran
umum, yang dimana mata pelajaran tentang agama lebih banyak dari
pada mata pelajaran umum. Kepala sekolah atau madrasah
merupakan suatu pendanaan dari School Principal yang mana
memiliki tugas yakni menjalankan principalship atau kepala
madrasah. Kepala madrasah adalah pemilik kekuasan tertinggi
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dalam suatu lembaga pendidikan. Sebagai pemimpin, kepala
madrasah ideal memiliki kemampuan untuk mempengaruhi para
anggotanya untuk mau mengikuti aturan yang ditetapkan
sebelumnya untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan.

a. Menurut Mulyasa, pengertian kepala madrasah adalah seorang
tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar.
Jadi kepala madrasah merupakan pemimpin pendidikan di
tingkat satuan pendidikan yang bertugas menjalankan
manajemen suatu pendidikan yang dipimpinnya.*°

b. Menurut Maryatin, kepala madrasah merupakan satu diantara
komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah untuk mencapai
tujuan pembelajaran.®

c. Brown states that a mandate from a leader in an organization
can affect the behavior of subordinates because the leader
have the power (authority).*

Artinya: Brown menyatakan bahwa mandat dari seorang
pemimpin dalam sebuah organisasi dapat mempengaruhi
perilaku bawahan karena pemimpin memiliki kekuasaan
(otoritas).

d. Menurut Wahjosumidjo, secara sederhana kepala madrasah
dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar, mengajar atau tempat dimana
terjadi interaksi guru yang memberikan pelajaran dan murid
yang menerima pelajaran.>

% Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Madrasah, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2013), h. 16

°! Maryatin, Peran Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Mutu Pendidikan Islam, (Jurnal Kajian Pendidikan Islam, Vol. 5, No 2, Desember
2013), h. 202

%2 Basru Wawo, ‘Profesional Commitmen (Study At Inspectorate Sub-
Province Of Bombong)’, Internatonal Journal of Engineering And Science (lJES),
Vol. 4 No. 12 (2015), h. 17

%% Wajhosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), h. 82
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e. Menurut Mulyasa, pengertian kepala madrasah/sekolah adalah
salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidik.>*

Berdasarkan pengertian kepala madrasah/sekolah diatas,
penulis menyimpulkan bahwa kepala madrasah/sekolah merupakan
suatu tugas seorang pemimpin yang berperan penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah/sekolah untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

7. Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah

Peran penting yang harus dilakukan oleh kepala madrasah
sebagai pemimpin di madrasahnya adalah selalu menjalankan fungsi
kepemimpinannya dengan baik. Fungsi- fungsinya yakni sebagai
berikut:

a. Perencanaan (Planning).

Perencanaan yaitu keseluruhan proses pemikiran dan
penentuan secara matang terhadap hal-hal yang akan dating
dalam rangka untuk mencapai sebuah tujuan yang sudah
ditentukan bersama. Karena tanpa adanya suatu perencanaan
pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami suatu kesulitan
bahkan suatu kegagalan dalam mencapai suatu tujuan yang
telah ditentukan bersama. Oleh Karena itu dalam hal ini kepala
madrasah harus mampu menjadi seorang perencana yang baik,
sebab perencanaan yang dibuat olehnya akan menjadi penentu
baik buruknya suatu lembaga pendidikannya (Madrasah).

b. Pengorganisasian (Organizing).

Dalam hal ini seorang kepala madrasah harus mampu
melakukan pembagian kerja yang sangat jelas untuk para guru
dan stafnya sesuai dengan susunan organisasi yang sudah
dibuat dan disepakati bersama. Karena dengan adanya
pembagian tugas yang jelas dan baik, perlimpahan wewenang
dan tanggung jawab yang sangat tepat serta mengingat dengan
prinsip-prinsip pengorganisasian, akan sangat memungkinkan
kegiatan madrasah dapat berjalan dengan lancar dan

5 Daryanto, Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran, (Yogyakarta:
Gava Media, 2017), h. 37



pencapaian tujuan kan terealisasikan dengan efektif.
c. Pengarahan (Directing)

Pengarahan adalah suatu kegiatan untuk membimbing semua
anggotanya dengan member perintah, petunjuk, memberikan
semangat kerja menegakkan disiplin, serta mampu
menunjukkan teladan yang baik.

d. Pengkoordinasian (Coordinating)

Pengkoordinasian adalah Suatu kegiatan yang menghubungkan
orang-orang dengan tugas-tugasnya sehingga akan terjalin
suatu kesatuan dan keselarasan suatu keputusan, kebijaksanaan,
tindakan, langkah sikap serta dapat tercegah dari timbulnya
suatu pertengkaran, kekacauan, penduplikasian hingga
kekosongan suatu tindakan. Oleh karena itu dengan adanya
macam-macam tugas dan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh
orang banyak, sangat memerlukan koordinasi dan pengarahan
dari seorang pemimpin madrasah. Sebab dengan adanya
koordinasi dan pengarahan yang berkelanjutan serta efektif
dapat menghindarkan beberapa kemungkinan terjadinya suatu
persaingan yang kurang sehat.

e. Pengawasan (Controling)

Pengawasan adalah suatu tindakan atau juga suatu usaha agar
pelaksanaan kegiatan dan hasil dari suatu kegiatan sesuai
dengan hasil yang sudah direncanakan, perintahkan, petunjuk
dan ketentuannya yang mana telah ditetapkan bersama. Oleh
karena itu kepala madrasah harus bisa menjasi seorang
pengawas yang baik terhadap organisasinya (Madrasahnya).
Karena dalam setiap kegiatan kepala madrasah merupakan
suatu pekerjaan yang sangat berat yang mana menuntut
kemampuan yang sangatekstra.

8. Kompetensi Kepala Madrasah

Kompetensi kepala madrasah/sekolah sebagai tertulis dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
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13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala Sekolah atau Madrasah di
jabarkan dalam tabel berikut ini:>®

a. Kepribadian
b. Manajerial
c. Kewirausahaan
d. Supervisi

e. Sosial

9. Indikator Kepemimpinan Kepala Madrasah

Indikator adalah sesuatu yang dapat dijadikan petunjuk ataupun
keterangan mengenai suatu persoalan. Misalnya, seseorang yang
melakukan pekerjaan sebagainya menggunakan indikator agar
hasilnya terukur.*®

Kepala madrasah sebagai leader harus memiliki karakter
khusus yaitu kepribadian, keahlian dasar, pengalaman, dan
pengetahuan profesional, serta pengetahuan administrasi. Pendapat
lain mengenai kepala madrasah, yaitu mengenai kemampuan yang
harus dimiliki dalam kepemimpinan kepala madrasah adalah sebagai
berikut:>’

Kemampuan yang harus diwujudkan kepala madrasah sebagai
leader dapat dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap
tenaga kependidikan, visi dan misi kepala madrasah, kemampuan
mengambil keputusan, dan kemampuan berkomunikasi.

Menurut Wahyudi, adapun Indikator kepemimpinan kepala
madrasah adalah sebagai berikut:*®

a. Mempengaruhi  tenaga pendidik dalam  memberikan
pembelajaran yang berkualitas serta ke disiplinan yang tinggi.

% Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi
Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 29-32
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, ‘Kamus Besar Bahasa
Indonesia’, Kependidikan, Cet. 3, Edisi 11, (2003), h. 430
Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dalam Konteks
Menyukseskan MBS dan KBK, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 115
%8 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Organisasi Pembelajaran
(Learning Organization), h. 120
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C.

b. Mengarahkan tenaga pendidik dalam menimbulkan rasa
kemauan yang kuat, penuh semangat dan percaya diri dalam
melaksanakan tugasnya masing-masing.

¢. Menggerakkan tenaga pendidik dalam upaya berbuat sesuatu
guna menyukseskan program-program kerja yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Kerangka Berfikir

Kepemimpinan kepala madrasah dalam mengatur dan memimpin
lembaga pendidikan sangat menentukan keberhasilan sekolah. Kepala
madrasah dituntut memiliki kepemimpinan kepala madrasah untuk
mengelola sumber daya manusia yang dalam hal ini adalah guru.
Kepemimpinan tersebut mencangkup mempengaruhi, mengarahkan dan
menggerakan seorang pendidik untuk mencapai mutu pendidik. Dengan
kepemimpinan itu diharapkan kepala madrasah dapat menjalankan tugas
kepemimpinannya dengan maksimal.

Kepala madrasah yang dapat menjalankan dan menerapkan
kepemimpinan kepala madrasah tersebut akan dapat memengaruhi mutu
pendidik pada satuan pendidikan karena dengan kepemimpinan kepala
madrasah yang baik akan berpengaruh terhadap mutu pendidik. Mutu
Pendidik merupakan gambaran hasil kerja guru sesuai dengan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya yaitu: Kualifikasi Akademik
Pendidik dan Kompetensi Pendidik. Dengan demikian, apabila kepala
madrasah menguasai kepemimpinan sebagai kepala madrasah, maka
pendidik akan bekerja secara optimal dan dengan penuh semangat.

Mempengaruhi

Kepemimpinan Kepala Madrasah » Mutu Pendidik

Mempengaruhi
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D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi,
hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teorits terhadap rumusan
masalah penelitian, belum jawaban empiric.>®

Menurut Sugiyono, hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian
biasanya dalam bentuk kalimat pertanyaan.®® Menurut Kerlinger,
hipotesis adalah memiliki pengertian sebagai pernyataan yang bersifat
dugaan (conjectural), tentang hubungan dua variabel atau lebih.
Pertanyaan ini selalu diungkapkan dalam bentuk kalimat pernyataan
(declarative statement), dan menghubungkan baik secara umum maupun
secara khusus tentang variabel yang satu dengan variabel yang lain.
Secara umum, hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian yang kebenarannya masih perlu di ujisecara empiris. ®*

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa hipotesis adalah jawaban
sementara dari permasalahan yang perlu di uji kebenarannya melalui
analisis. Peneliti mengajukan hipotesis yang dilakukan dengan
pertimbangan agar kebenarannya dapat teruji dan sesuai dengan analisis
yang digunakan.

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan diatas, maka hipotesis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H, : Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala madrasah terhadap
mutu pendidik di MTsN 1 Bandar Lampung.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2018), h. 63

% sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 93

81 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan,
(Jakarta: Prenada Media, 2015), h. 145
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